ABSTRAK

Tyas Zulmia (1S-18009), Relevansi Fatwa MUI No. 23 Tahun 2020 Tentang
Pemanfaatan Harta ZIS Untuk Penanggulangan Wabah dan Dampak
Covid-19 Dengan Kontekstualisasi Pendayagunaan Zakat KH. MA. Sahal
Mahfudh. Program Strata Dua (S2) Prodi Hukum Keluarga Islam Konsentrasi
llmu Zakat dan Wakaf.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui substansi Fatwa MUI
Nomor 23 tahun 2020 tentang Pemanfaatan Harta Zakat, Infak, dan Shadagah
untuk Penanggulangan Wabah dan Dampak Covid-19, untuk mengetahui
Pemikiran Fikih Sosial KH. MA. Sahal Mahfudh tentang Kontekstualisasi
Pendayagunaan Zakat, untuk mengetahui Relevansi Fatwa MUI Nomor 23
tahun 2020 tentang Pemanfaatan Harta Zakat, Infak, dan Shadagah untuk
Penanggulangan Wabah dan Dampak Covid-19 dengan Kontekstualisasi
Pendayagunaan Zakat KH. MA. Sahal Mahfudh. Untuk mencapai tujuan
tersebut, digunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam mencari dan mengumpulkan data,
peneliti mengambil data dari sumber primer yaitu buku Nuansa Figh Sosial
karya KH. MA. Sahal Mahfudh, Surat Keputusan Fatwa No. 23 tahun 2020,
dan juga literatur buku-buku lain yang terkait sebagai sumber data sekunder.
Dari sumber data, data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi. Setelah data
terkumpul, dianalisis melalui teknik analisis isi (content analysis) , teknik
deskriptif analitik dengan cara menguraikan sekaligus menganalisis isi buku
tersebut, dan analisis komparasi konstan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, substansi fatwa
MUI No.23 tahun 2020 memuat kesimpulan bahwa pemanfaatan harta zakat
untuk penanggulangan wabah dan dampak Covid-19, hukumnya boleh dengan
dawabit yang telah diuraikan secara jelas di dalamnya. Kedua, pemikiran fikih
sosial KH. MA. Sahal Mahfudh tentang kontekstualisasi pendayagunaan zakat
yaitu agar zakat dapat didayagunakan dengan tepat, perlu adanya pengambilan
pengertian sabilillah dalam makna yang luas, yaitu segala sesuatu yang
berkaitan dengan kemaslahatan umum dan pendayaguanaan harta zakat dapat
dilakukan secara produktif dalam bentuk pemberian alat kerja yang
mendukung mustahiq dalam pekerjaannya, atau segala sesuatu yang
dibutuhkan oleh mustahiq sesuai dengan permasalahan yang dihadapinya.
Ketiga, relevansi fatwa MUI No. 23 tahun 2020 dengan kontekstualisasi
pendayagunaan zakat KH. MA. Sahal Mahfudh yaitu keduanya sama-sama
memaknai golongan fisabilillah dalam makna yang luas, yang mencakup
segala hal yang berkaitan dengan kemaslahatan umum dan sama-sama
membolehkan harta zakat didayagunakan secara produktif sesuai dengan
kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh mustahig, untuk
penanggulangan wabah dan dampak Covid-19 berupa modal kerja, stimulasi
kegiatan sosial ekonomi fakir miskin yang terdampak wabah, dapat pula dalam
bentuk aset kelolaan atau layanan bagi kemaslahatan umum, khususnya
kemaslahatan mustahiq, seperti kebutuhan relawan yang bertugas melakukan
aktifitas kemanusiaan dalam penanggulangan wabah.
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Abstract

Tyas Zulmia (I1S-18009), The Relevance on the MUI Fatwa number 23 Of
2020 about the use of ZIS assets to outbreak prevention and impact of Covid-
19 with the conceptualization of the utilization zakat of KH. MA Sahal
Mahfudh, thesis, Islamic Law program concentrate on zakat and wagf.

This research is aimed to find out the substation of MUI fatwa number
23 of 2020 about regarding the use of zakat, infaq, and shadagah to outbreak
prevention and impact of Covid-19, to know social figh thinking of KH. MA
Sahal Mahfudh with the conceptualization of the utilization zakat, to find out
the relevance MUI Fatwa number 23 of 2020 about the use of zakat asset,
infaq and shadagah to outbreak prevention and impact of Covid-19 with the
conceptualization of the utilization zakat of KH. MA Sahal Mahfudh. To
achieve this goal, this type of library research is used using a qualitative
approach. When searching and collecting data, researcher took data from
primary sources of the book Nuansa Figh Sosial by KH. MA. Sahal Mahfudh,
MUI fatwa number 23 of 2020 and other related literature as a source of
secondary data. From the data source, data is collected using documentation
techniques. After data is collected, the data is analyzed using content analysis
techniques and descriptive analysis techniques by describing and analyzing
contents of the book, and comparation analysis.

The results of the research showed that: first, the substance of the MUI
fatwa number 23 of 2020 conclude the conclusion that the use of zakat asset to
outbreak prevention and impact of Covid-19, the law is allowed
by dawabith (rules) that has been explained clearly in substance. Second, the
social figh jurisprudence of KH. MA Sahal Mahfudh’s about the
conceptualization of the utilization zakat that can be utilized properly, it is
necessary to the meaning of sabilillah in a broad sense, that is everything
related with general benefit and utilization zakat asset should be done
productively in the form of providing work tools that support mustahiq skills,
or anything that mustahiq problems about that. Thirdly, the relevance of MUI
fatwa number 23 of 2020 with a conceptualization of the utilization zakat by
KH. MA Sahal Mahfudh, that is both of them have to same meaning
fisabilillah in a broad sense, which includes all of related to general benefits
and also allow zakat asset used productively to solve the epidemic and the
impact of Covid-19 in the form of a working model, stimulation of socio-
economic activities of the poor people who affected by the epidemic, it can
also be in the form of asset management or general public service, especially
the benefit of mustahiq, such as the need for volunteers who are tasked with
carrying out humanitarian activities to solve the epidemic of Covid-19.
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